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Rami (Boehmeria nivea L. Gaudich), merupakan tanaman yang pertumbuhannya sangat 
cepat dan salah satu tanaman penghasil serat. Pemberian asam indol asetat dan pupuk kandang 
mampu meningkatkan pertunasan dan pertumbuhan serta hasil serat tanaman rami. Penelitian 
dilakukan di Instalasi Kebun Terpadu UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan ketinggian 715 
m dpl, dari bulan Juni sampai Agustus 2016. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok pola faktorial dengan tiga ulangan dan dua faktor perlakuan yaitu faktor Asam indol 
asetat (a) terdiri dari empat taraf yaitu (a0 = 0 ppm, a1= 100 ppm, a₂  = 200 ppm, dan a3= 300 
ppm)  dan faktor pupuk kandang (k) terdiri dari tiga taraf yaitu (k1= pupuk kandang ayam, k2= 
pupuk kandang domba, dan k3= pupuk kandang sapi), dengan parameter pengamatan meliputi 
percepatan tunas, jumlah daun, diameter batang, bobot basah batang, bobot kering batang, 
rendemen serat dan kekuatan serat menahan beban. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi 
interaksi antara pemberian asam indol asetat 100 ppm dan pupuk kandang ayam diameter batang 
yang mencapai 11,67 mm. Sedangkan aplikasi asam indol asetat dan pupuk kandang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman rami.  
 




Ramie (Boehmeria nivea L. Gaudich ) is a fast growing plant and one of the fibers producing 
plant. Provision of indole acetic acid and manure can increase seedling, growth and yield of 
fiber. The study was conducted at Installation Kebun Terpadu UIN Sunan Gunung Djati 
Bandung with a height of 715 m above sea level, from June to August 2016. The study used 
randomized block design factorial design with three replications and two treatment first factors: 
was Acid indole acetic (a) consisted of four levels ie (a1 = 0 ppm, a1 = 100 ppm, a2 = 200 ppm, 
and a3 = 300 ppm) and second was manure (k) consists of three levels, namely (k1 = chicken 
manure, k2 = sheep manure, and k3 = cow manure), with observation parameter included 
acceleration shoots, number of leaves, stem diameter, wet weight of stem dry weight of rod, fiber 
yield and fiber strength to withstand loads. The results showed that there was interaction between 
indole acetic acid  manure on diameter stem reaching whese the highest obtained from IAA 
100ppm and chiken manure 11,67mm. While the application of indole acetic acid and chicken 
manure independently influenced on growth and yield of ramie.  
 






Indonesia sebagai negara pengekspor tekstil dan produksi teksil utama dunia, tetapi pada 
saat ini masih mengalami ketergantungan impor bahan baku serat alam maupun benang dalam 
jumlah yang sangat besar. Impor bahan baku serat hampir 96% dari total kebutuhan sebesar 
1.900.000 ton/tahun (Sudarman, 2006).  
Berdasarkan informasi WTO (Word Trade Organization) atau organisasi perdagangan 
dunia, pada bulan Desember 2005 menetapkan mulai tahun 2006 subsidi ekspor kapas negara 
maju dicabut secara bertahap. Pencabutan subsidi ekspor kapas tersebut akan berdampak 
terhadap berkurangnya konsumsi kapas sehingga harga meningkat dan biaya produksi industri 
menjadi tinggi (Sagala, 2007). Produksi serat kapas dalam negeri baru mencapai 2-4%, 
peningkatan produksi kapas sulit dicapai mengingat tanaman kapas sangat rentan terhadap hama 
serta memerlukan biofisik lingkungan tertentu (Plantus, 2010). Kondisi tersebut membuka 
peluang untuk pengembangan rami sebagai pengganti kapas. 
Produksi serat kapas dalam negeri baru mencapai 2-4%, peningkatan produksi kapas sulit 
dicapai mengingat tanaman kapas sangat rentan terhadap hama serta memerlukan biofisik 
lingkungan tertentu (Plantus, 2010). Kondisi tersebut membuka peluang untuk pengembangan 
rami sebagai pengganti kapas. 
Pengembangan rami, selain keuntungan dari produksi serat dapat diperoleh pula 
keuntungan ekologis, yaitu konservasi lahan. Hal ini berkaitan dengan tanaman rami yang 
memiliki vegetasi rapat dan perakaran dalam sehingga dapat mencegah erosi dan banjir. 
Berdasarkan pengamatan di beberapa lokasi pengembangan, dijumpai 3-8 jenis rami yang 
beragam (Sudjindro, 2007). Selain itu, syarat tumbuh untuk rami di lahan pengembangan kadang 
kala belum terpenuhi (Purwati, 2010). 
Pelaksanaan budidaya banyak mengalami  kendala, kendala yang dihadapi diantaranya 
adalah jenis tanaman yang belum seragam, kondisi tanah (Singh, 2009), kondisi iklim terutama 
tipe hujan (Subandi, 2012), waktu pengolahan yang terlambat serta teknik budidaya yang kurang 
baik di tingkat petani. Keadaan seperti ini dapat mempengaruhi serat yang dihasilkan. Untuk 
menghasilkan produksi rami yang bagus perlu diberikan perlakuan yang lebih optimal. 
Rhizoma merupakan salah satu cara perkembangbiakan pada tanaman rami dan paling 
banyak digunakan. Rhizoma adalah bagian akar yang menjalar di bawah permukaan tanah. Pada 
rhizoma banyak terdapat mata tunas yang dapat digunakan sebagai perbanyakan tanaman rami. 
Rhizoma yang baik tentu akan membuat pertumbuhan dan serat rami yang baik. Tentunya 
perkembangan rhizoma dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (lingkungan). Faktor 
internal tanaman dapat diperbaiki dengan cara memberikan IAA pada rhizoma sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah mata tunas. Sementara faktor eksternal dapat dibantu 
dengan suplai hara dan perbaiki sifat tanah melalui bahan organik seperti pupuk kandang. 
Perlakuan yang optimal untuk pertumbuhan tanaman rami dilakukan perlakuan dengan 
diberikannya zat pengatur tumbuh (ZPT) Asam Indol Asetat (IAA) pada rhizoma. Asam indol 
asetat (IAA) sangat berperan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Fungsi hormon 
IAA dalam pertumbuhan tanaman adalah sebagai pengatur pembesaran sel dan memicu 
pemanjangan sel di daerah belakang ujung meristem. Asam indol asetat (IAA) berperan penting 
dalam pertumbuhan, sehingga dapat digunakan untuk memacu kecepatan pertumbuhan tanaman 
yang dilakukan secara intensif (Campbell, 2012). .  Dengan tersedianya hara dan air “ they produce 
energy through photosynthesis (the natural process of forming glucose or starch out of CO2 or 
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carbon dioxide and H2O or water inside the chlorophyll in the present of the sun light).  And the 
heterotrophy is organism which maintain its life with depending on feeding on other organic 
organism, they are three groups; the herbivore, the carnivore, and the omnivore  (Subandi, 
2012c) 
Asam indol asetat (IAA) disintesis dalam jaringan meristematik yang aktif seperti ujung 
batang dan ujung akar. Transport IAA terjadi secara basipetal yakni dari ujung ke basal di dalam 
jaringan pembuluh. Asam indol asetat (IAA) dicirikan sebagai substansi yang merangsang 
pembelokan ke arah cahaya (fotonasti) pada bioassay terhadap koleoptil haver (Avenasativa) 
pada suatu kisaran konsentrasi tertentu. Asam indol asetat (IAA) disintesis diapeks tajuk dan 
ujung akar yang akan ditransportasikan melalui poros embrio. Asam indol asetat (IAA) memiliki 
sifat mudah rusak jika terkena cahaya langsung (Riyadi, 2014). 
Selain pemberian IAA, peningkatan pertumbuhan tanaman rami dapat dilakukan dengan 
cara pemberian berbagai jenis pupuk kandang, seperti kotoran ayam, domba dan sapi. 
Pemberian pupuk kandang dapat mendukung pertumbuhan dan meningkatkan hasil produksi 
tanaman. Pupuk kandang merupakan campuran dari kotoran hewan dan urin. Pupuk kandang 
secara kualitatif relatif lebih kaya hara dan mikroba dibandingkan dengan limbah pertanian 
(Rosmarkam, 2002; Subandi, 2014; Subandi, 2012). Sehingga dengan penggunaan pupuk 






2.1.1 Botani tanaman rami 
Tanaman rami adalah tanaman serat nabati yang menghasilkan serat dari kulit kayunya. 
Tanaman yang diduga berasal dari Cina itu secara botanis dikenal dengan nama Boehmeria nivea 
L. Gaudich. (Sumantri, 1984).  Tanaman rami di Jawa Barat dikenal dengan nama haramay, 
sedangkan di Minangkabau dikenal dengan romin. Menurut Ochse dkk (1961), rami merupakan 
salah satu tanaman  serat-seratan yang paling dulu dikenal manusia (Subandi, 2011) 
 
Metode  
3.1.1 Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan  Acak Kelompok 
(RAK) pola faktorial 2 faktor dengan 3 kali ulangan sehingga didapatkan 36 satuan percobaan. 
Faktor pertama adalah IAA sebanyak 4 taraf dan faktor kedua pupuk kandang sebanyak 3 taraf. 
3.1.2 Rancangan Perlakuan 
Penelitian ini terdiri dari dua faktor yaitu jenis konsentrasi IAA dan pupuk kandang, faktor 
pertama terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua terdiri dari 3 taraf.  
Faktor I : Konsentrasi IAA  (i)  terdiri dari 4 taraf, yaitu : 
a0 = 0 ppm  
a1 = 100 ppm 
a2 = 200 ppm 
a3 = 300 ppm 
Faktor II : Pupuk kandang (k) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu : 
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k1 = Pupuk kandang ayam  
k2 = Pupuk kandang domba  
k3 = Pupuk kandang sapi  
Maka diperoleh 4x3 = 12 kombinasi perlakuan.  
IAA 
Pupuk kandang 
k1 k2 k3 
a0 a0k1 a0k2 a0k3 
a1 a1k1 a1k2 a1k3 
a2 a2k1 a2k2 a2k3 
a3 a3k1 a3k2 a3k3 
3.1.3 Rancangan Analisis 
Data pengamatan dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5 % 
menggunakan program statistik SPSS versi 21 dan DSAASTAT. Adapun model linear RAK 
faktorial yang digunakan adalah : 
Yijk = μ + βi + mj + dk +(mk)jk + εijk 
Keterangan : 
Yijk  = Hasil pengamatan untuk faktor konsentrasi IAA (a) pada taraf 
     ke- j  dan faktor pupuk kandang (k) pada taraf ke-k pada ulangan ke-i  
μ  = Rata-rata umum  
βi = Pengaruh kelompok ke-i (i = 1,2,3)  
mj  = Pengaruh faktor konsentrasi IAA (a) taraf ke-j (j=1,2,3,4)  
dk  = Pengaruh faktor pupuk kandang (k) taraf ke-k (k=1,2,3)  
(mk)jk = Pengaruh interaksi faktor konsentrasi IAA (a) taraf k–j dan 
    faktor pupuk kandang (k) taraf ke–k  
εijk = Pengaruh acak 
 
Berdasarkan model linear tersebut , maka dapat disusun daftar sidik ragam Rancangan 
acak kelompok seperti pada tabel 4. 
3.4 Pelaksanaan Awal 
3.4.1 Persiapan Media Tanam 
Media tanam yang digunakan untuk tanaman rami yaitu tanah. Tanah yang digunakan 
dibersihkan terlebih dahulu dari gulma dan sampah, kemudian dimasukan kedalam polybag yang 
berdiameter 15 cm. 
   
3.4.2 Persiapan Rhizoma 
Rhizoma yang digunakan berasal dari daerah wanaraja Garut, varietas klon ramindo-1. 
Panjang rhizoma yang digunakan berukuran 15cm atau setengah dari panjangnya rhizoma. 
Rhizoma yang digunakan berasal dari tanaman yang sudah berusia 3 tahun. 
 
3.4.3 Pembuatan Stock IAA 
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 IAA yang digunakan berbentuk serbuk. Satu gram IAA dilarutkan dengan alkohol 1ml 
dengan kadar 75%, kemudian diaduk hingga tercampur. Tambahkan air 1000 ml untuk membuat 
larutan stock menjadi 100 ppm. Begitupula untuk membuat stock 200 ppm ditambahkan 2 gram 
IAA dan 300 ppm ditambahkan 3 gram IAA.  
3.5 Pelaksanaan Penelitian 
3.5.1 Aplikasi pupuk kandang 
 Pengaplikasian pupuk kandang di bedakan dalam 3 jenis, yaitu pupuk kandang ayam, 
pupuk kandang domba, dan pupuk kandang sapi. Dosis setiap pupuk kandang 10 ton  hektar
-
1
(Subandi, 2012). Pengaplikasian pupuk kandang dilakukan ketika sebelum tanam, lalu tanah di 
gemburkan dan diberi lubang, lalu pupuk kandang dibenamkan dan langsung ditutup kembali 
dengan menggunakan tanah. 
 
3.5.2 Aplikasi IAA 
IAA yang akan digunakan adalah IAA sintetik dengan kandungan 10%. IAA dilarutkan 
dengan menambahkan alkohol 1ml pada setiap konsentrasi, aduk hingga larut. Tambahkan air 
dengan jumlah air 1000 ml untuk setiap konsentrasi, untuk membuat larutan menjadi 100 ppm, 
200 ppm, dan 300 ppm (Lampiran 4). 
Pemberian IAA dilakukan dengan cara merendam rizoma ke dalam larutan IAA pada 
konsentrasi 100 ppm, 200 ppm dan 300 ppm selama 10 menit. Setelah itu rizoma ditiriskan dan 
siap untuk ditanam. 
 
3.5.3 Penanaman 
Pada tahap ini penanaman dilakukan setelah tahap persiapan media dan persiapan rizoma 
selesai, baru penanaman di lakukan, tanah dalam polybag di tugal sedalam 7- 10 cm, lalu di 
masukan rhizome nya kurang lebih 7-10cm , dan dilakukan penutupan pada bagian tanaman 




Penyiraman dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore hari. Namun penyiraman 
tersebut dilakukan sesuai sengan kondisi tanah didalam polybag, supaya tanah tetap lembab, 
karena air yang diserap tanaman rami sangat banyak sehingga tanah harus selalu lembab, dan 
tahan terhadap genangan. 
2. Penyiangan 
Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma dan tanaman penggangu lainnya didalam 
polybag dilakukan setiap 2 minggu sekali. Penyiangan dilakukan untuk menghindari persaingan 
unsur hara antara tanaman budidaya dengan gulma. 
 
3.5.5 Panen  
Panen dilakukan pada tanaman berumur 80 hari setelah ditanam. Cirinya pertumbuhannya 
berhenti, batang bagian bawah berwarna cokelat, batang mudah pecah, seratnya telah sampai ke 
pucuk dan tunas-tunas baru bermunculan pada pangkal batang (subandi, 2012). Pemanenan 
dengan cara dipangkas di bagian batangnya dan disisakan 5cm di permukaan tanah, supaya 
tumbuh tunas baru dan bisa di panen kembali. 
3.6 Parameter Pengamatan 
3.6.1 Pengamatan Penunjang 
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Pengamatan penunjang meliputi : 
1.  Suhu harian diukur dengan menggunakan termometer. Pengamatan dilakukan 3 kali 
dalam 1 hari (pagi pukul 07.00 WIB, siang 13.00 WIB dan sore 16.00 WIB) 
2.  Kelembaban harian diukur dengan menggunakan higrometer. Pengamatan dilakukan 3 
kali dalam 1 hari (pagi, siang dan sore). 
 
3.6.2 Pengamatan Utama 
Komponen pengamatan utama yang diamati meliputi: 
1. Percepatan tunas (buah) 
Pengamatan jumlah tunas dilakukan 7 kali pada tanaman yang berumur 1 minggu setelah 
tanam, dengan cara menghitung jumlah tunas keseluruhan yang tumbuh disetiap polybag. 
2. Jumlah daun (Helai) 
Pengamatan jumlah daun dilakukan seminggu satu kali sampai masa panen dengan 
menghitung keseluruhan daun yang muncul disetiap polybag. Jumlah daun yang dihitung adalah 
jumlah daun yang telah tumbuh sempurna. 
3. Diameter batang (mm) 
Pengukuran diameter batang (mm) dilakukan pada 2 MST, 4 MST, dan 6 MST, dengan 
menggunakan jangka sorong pada setiap batang 
4. Tinggi tanaman 
Pengukuran Tinggi tanaman dilakuan satu kali ketika saat akan panen  
5. Berat basah batang (g) 
Bobot basah batang dilakukan setelah pemanenan batang pada tanaman rami. Batang yang 
dipanen akan ditimbang dengan menggunakan timbangan digital pada setiap batang, pengamatan 
dilakukan saat panen. 
6. Berat kering batang (g) 
Berat kering batang dilakukan setelah pengamatan berat basah batang, kemudian batang 
akan di dekortilasi (penumbukan untuk pemisahan serat dan kulit luar batang) dan di timbang 
menggunakan timbangan analitik pada setiap batang, pengamatan dilakukan saat panen. 
7.  Rendemen serat (%). 
Pengamatan rendemen serat dilakukan setelah panen, dengan menghitung berat basah 
batang dikurangi berat kering batang (serat), dan nilai selisihnya di persentasikan (%). untuk 
mengetahui total rendemen serat rami. 
8.    Kekuatan serat menahan beban (kg) 
 Pengamatan dilakukan setelah proses berat kering batang (serat) dengan menguji setiap 
helai serat dengan menggunakan timbangan, ujung serat di ikat pada timbangan, dan ujung yang 
satu lagi di ikatkan pada kayu, lalu ditarik sampai serat putus.   
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Pengamatan Penunjang 
4.1.1 Suhu dan Kelembaban 
Suhu dan kelembaban dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman maupun mikroorganisme yang ada. Tinggi rendah suhu disekitar tanaman ditentukan 
oleh radiasi matahari, kerapatan tanaman dan distribusi cahaya dalam tajuk tanaman (Gardner et 
al., 2008 ; Subandi dan Mahmoud, 2014) 
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Pertumbuhan tanaman rami sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca. Berdasarkan literatur suhu 
yang optimal untuk pertumbuhan tanaman rami adalah 23,00
o
C – 33,000C.  Selama penelitian, 
suhu rata-rata yang terdapat di lapangan dari bulan Juni sampai dengan Agustus 2016  berkisar 
rata-rata antara 27,00
0
C – 32,25oC. Suhu tertinggi di lokasi penelitian sebesar 32,25oC dan suhu 
terendah sebesar 27,00 
o
C (Lampiran 6). Hal ini sesuai dengan suhu optimum yang dibutuhkan 
untuk pertumbuhan tanaman rami. Menurut Dwidjoseputro (1994), suhu yang optimum akan 
mengakibatkan kerja enzim dalam proses metabolisme berfungsi dengan baik, namun bila suhu 
terlalu rendah akan mengakibatkan aktivitas enzim yang berada pada tanaman tidak dapat 
berfungsi dengan baik, sedangkan suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan enzim menjadi 
rusak. Diperkuat lagi dengan pendapat Tjasyono (2004), suhu berhubungan dengan total panas 
yang dibutuhkan oleh suatu tanaman untuk menjalankan proses metabolismenya. 
Pengamatan Utama 
4.2.1 Percepatan Tunas (buah) 
Pertumbuhan rami yang baik ditandai dengan pertumbuhan tunas yang tinggi. Semakin banyak 
jumlah tunas, maka potensi hasil pun semakin tinggi. Hasil analisis ragam (Lampiran 9-15) 
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara IAA dan pupuk kandang terhadap percepatan 
tunas pada semua umur tanaman. Secara mandiri perlakuan pupuk kandang berpengaruh nyata 

















 - - - buah - - - 
IAA               
a0 3,56 a 3,56 a 
3,67 a 3,89 a 2,78 a 2,44 a 2,22 a 
a1 2,89 a 3,33 a 
3,11 a 3,44 a 3,22 a 2,89 a 3,00 a 
a2 2,67 a 2,78 a 
2,56 a 2,89 a 3,00 a 2,56 a 3,22 a 
a3 3,44 a 3,89 a 
3,89 a 4,00 a 3,33 a 3,33 a 3,22 a 
Pupuk 
Kandang 
        
      
k1 2,00 a 
2,42 a 2,42 a 2,58 a 2,58 a 2,33 a 2,50 a 
k2 4,00 a 
4,67 b 4,25 b 4,75 b 4,25 b 3,92 b 4,25 b 
k3 3,42 a 
3,08 ab 3,25 ab 3,33 ab 2,42 a 2,17 a 2,00 a 
Keterangan:   Angka rata-rata dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf pengujian 5% DMRT. 
 
Jumlah Daun (helai) 
Hasil analisis ragam (Lampiran 16-21) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara IAA 
dan pupuk kandang terhadap jumlah daun. 
Perlakuan 















 - - - helai - - -  
IAA             
a0 
29,56 a 35,89 a 41,56 a 49,00 a 77,22 a 93,44 A 
a1 
26,67 a 30,33 a 38,22 a 56,11 a 79,22 a 91,44 A 
a2 
23,78 a 26,00 a 30,67 a 47,11 a 59,22 a 70,56 A 
a3 
24,22 a 27,89 a 33,33 a 45,45 a 63,00 a 76,56 A 
Pupuk 
Kandang 





21,83 a 26,33 a 32,08 a 51,42 a 60,25 a 76,08 A 
k2 
28,92 a 33,25 a 39,83 a 48,67 a 75,00 a 79,33 A 
k3 
27,42 a 30,50 a 35,92 a 48,17 a 73,75 a 93,58 A 
Keterangan:   Angka rata-rata dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf pengujian 5% DMRT. 
 
Daun secara umum merupakan tempat sintesis karbohidrat bagi tanaman, sehingga 
pengamatan daun sangat diperlukan sebagai indikator pertumbuhan dan sebagai data penunjang 
untuk menjelaskan proses pertumbuhan (Sitompul dan Guritno, 1995; Subandi, 2011a;Subandi, 
2012b).  
Pengaruh tidak nyata dari IAA dan pupuk kandang terhadap jumlah daun disebabkan oleh 
faktor internal dari tanaman rami itu sendiri. Gardner et al., (2008) menyatakan bahwa jumlah 
dan ukuran daun merupakan faktor genetik dan lingkungan. Namun, pengaruh genetik yang kuat 
membuat pertumbuhan daun menjadi kurang jelas (Martoyo, 2001). Tanaman yang berasal dari 
induk berdaun sedikit dan lebar biasanya menghasilkan anakan yang tidak jauh berbeda dengan 
induknya, dan tanaman tanaman yang menghasilkan daun yang banyak dan lebar maka akan 
menghasilkan daun yang banyak seperti induknya itu sendiri.  
Pemberian IAA dan pupuk kandang tidak dapat meningkatkan jumlah daun, dikarenakan 
tidak dapat meningkatkan jumlah nodus. Hal ini karena pemanjangan yang terjadi hanya pada 
internodusnya, bukan untuk menambah jumlah nodus. Walaupun demikian, pada dasarnya IAA 
dapat memacu pertumbuhan seluruh tanaman, termasuk daun dan akar. IAA memperpanjang sel 
yang mengarah kepada pemanjangan batang dan perkembangan daun muda (Salisbury dan Ross, 
1995).  
 
4.2.3 Diameter Batang (mm) 
Hasil analisis ragam (Lampiran 22 dan 23) menunjukkan bahwa pada umur 14 HST tidak 
terjadi interaksi antara IAA dan pupuk kandang terhadap diameter batang. Namun pada umur 28 
HST interaksi IAA dan pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap diameter batang. Interaksi 
IAA dan pupuk kandang disajikan pada Tabel 8. 
IAA 
Pupuk Kandang 
k1 k2 k3 
 --- mm --- 





















































































Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada 80 HST. Hasil analisis ragam (Lampiran 24) 
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara IAA dan pupuk kandang terhadap tinggi 
tanaman. Perlakuan masing-masing secara mandiri juga tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman. Rata-rata tinggi tanaman disajikan pada Tabel 9. 
 
Tabel 9. Pengaruh IAA dan Pupuk Kandang terhadap Tinggi Tanaman 
Perlakuan 
Tinggi tanaman 
--- cm --- 


















Keterangan:   Angka rata-rata dalam kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf pengujian 5% DMRT. 
 
 IAA tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Hal ini diduga karena konsentrasi 
IAA yang masih rendah. Selain itu IAA bersifat kurang stabil. IAA mudah rusak dan mudah 
berikatan dengan senyawa lain. Kurang stabilnya IAA memungkinkan pengaruh IAA menjadi 
kurang efektif. Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi adalah proses perendaman setek 
dalam IAA. Perendaman setek harus direndam dalam kondisi suhu dan kelembaban yang stabil. 
Perendaman juga tidak boleh terpapar oleh sinar cahaya matahari langsung. Hal ini karena sifat 
IAA yang mudah rusak. Lamanya perendaman setek juga dapat mempengaruhi kualitas. 
Lamanya perendaman ini dapat menjadi referensi untuk percobaan selanjutnya.  
5 Berat Basah Batang (g) 
Hasil analisis ragam (Lampiran 25) menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara IAA dan 
pupuk kandang terhadap parameter berat basah batang. Perlakuan masing-masing secara mandiri 
juga tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah batang. 
Perlakuan 
Berat Basah Batang 
--- gram --- 























Berdasarkan  hasil penelitian dan simpulan yang telah dikemukakan, maka diajukan saran 
sebagai berikut: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai tanaman rami dengan 
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